Cara Sukses Mendapatkan Kerja di Perusahaan
Teknologi untuk Fresh Graduate

Memulai Karier di Dunia Teknologi

Bagi banyak fresh graduate, impian untuk bekerja di perusahaan teknologi besar seperti Gojek,
Tokopedia, atau Shopee sering terasa sulit dijangkau. Padahal, peluang itu lebih terbuka dari
yang Anda bayangkan. Kuncinya bukan hanya pada nilai akademis, tetapi pada pemahaman
mendalam tentang apa yang dicari oleh HRD dan tim recruitment. Artikel ini akan membahas
langkah-langkah praktis yang bisa Anda ambil, dari menyusun CV yang menarik hingga
mengasah hard skill dan soft skill yang paling dicari.

Saya telah melihat banyak kandidat berbakat gagal bukan karena kurang pintar, melainkan
karena mereka tidak tahu cara memasarkan diri. Proses kerja di perusahaan teknologi
seringkali dimulai dari job portal atau LinkedIn, dan persaingannya sangat ketat. Tapi jangan
khawatir, dengan strategi yang tepat, Anda bisa berdiri sejajar dengan kandidat dari universitas
atau latar belakang mana pun.

Memahami Peta Industri Teknologi di Indonesia

Sebelum melamar, penting untuk memahami bahwa "perusahaan teknologi" bukan hanya soal
startup unicorn. Ada banyak perusahaan menengah, anak perusahaan dari raksasa global
seperti Google dan Microsoft, serta perusahaan lokal yang sedang berkembang. Masing-
masing memiliki budaya dan kebutuhan yang berbeda. Sebagai contoh, startup mungkin lebih
fleksibel dan mencari kandidat yang bisa langsung bekerja, sementara perusahaan
multinasional sering memiliki program internship yang terstruktur dan jalur karier yang jelas.

Jakarta menjadi pusat utama, namun dengan maraknya remote work, Anda tidak harus tinggal
di ibu kota. Banyak perusahaan kini membuka posisi untuk pekerja jarak jauh, terutama untuk
peran seperti software engineer atau data scientist. Ini adalah kabar baik bagi Anda yang
tinggal di luar Jawa atau memiliki keterbatasan mobilitas. Yang terpenting adalah koneksi
internet yang stabil dan kemampuan untuk bekerja secara mandiri.



Selain itu, jangan lupakan perusahaan seperti PT XYZ, yang meskipun bukan nama besar,
seringkali menawarkan pengalaman berharga dan jenjang karier yang cepat. Terkadang,
memulai dari perusahaan kecil bisa menjadi batu loncatan yang lebih efektif untuk mencapai
perusahaan impian Anda.

Menyusun CV dan Profil LinkedIn yang Dilirik Rekruter

CV Anda adalah pintu gerbang pertama menuju proses recruitment. Banyak fresh graduate
membuat kesalahan dengan mencantumkan terlalu banyak informasi yang tidak relevan.
Fokuslah pada hal-hal yang membedakan Anda. Jika Anda melamar sebagai software
engineer, tonjolkan proyek coding Anda, kontribusi di GitHub, atau partisipasi dalam



hackathon. Jika Anda menargetkan posisi data scientist, sertakan tautan ke portofolio analisis
data atau publikasi sederhana.

Profil LinkedIn Anda harus menjadi versi online yang lebih detail dari CV Anda. Jangan hanya
mencantumkan pendidikan dan pengalaman. Tulis ringkasan yang menceritakan minat Anda di
bidang teknologi. Ikuti halaman perusahaan seperti Gojek, Tokopedia, atau Shopee, dan
berinteraksilah dengan konten mereka. Rekruter sering mencari kandidat yang proaktif dan
memiliki pemahaman tentang industri.

Beberapa tips praktis untuk CV Anda:

e Gunakan format yang bersih dan mudah dibaca, hindari template yang terlalu ramai.

e Sebutkan hard skill secara spesifik, misalnya "Python, SQL, dan TensorFlow" bukan
hanya "pemrograman’.

e Cantumkan soft skill seperti "pemecahan masalah" dan "komunikasi tim" dengan
contoh singkat.

e Pastikan tidak ada typo atau kesalahan tata bahasa. Minta teman untuk memeriksa.

e Sertakan tautan ke portofolio atau repositori kode jika ada.

Mengasah Keterampilan yang Paling Dibutuhkan

Dunia teknologi berubah dengan cepat. Apa yang populer tahun lalu mungkin sudah usang hari
ini. Namun, beberapa keterampilan dasar tetap menjadi fondasi. Untuk peran teknis, kuasai
dasar-dasar struktur data, algoritma, dan satu bahasa pemrograman dengan baik. Jangan
tergoda untuk mempelajari sepuluh bahasa sekaligus; lebih baik menguasai satu secara
mendalam.

Untuk peran non-teknis seperti product management atau HRD di perusahaan teknologi,
pemahaman tentang siklus hidup pengembangan produk (SDLC) dan kemampuan analitis
sangat dihargai. Banyak perusahaan juga mencari kandidat yang memiliki pengalaman
internship, meskipun hanya beberapa bulan. Program internship di perusahaan seperti Gojek
atau Tokopedia bisa menjadi jembatan menuju pekerjaan penuh waktu.



Jangan lupakan soft skill. Kemampuan untuk bekerja dalam tim, berkomunikasi dengan jelas,
dan beradaptasi dengan perubahan adalah nilai yang tidak bisa diukur dengan sertifikat.
Proses wawancara seringkali dirancang untuk menguji hal-hal ini. Misalnya, Anda mungkin
diminta untuk memecahkan studi kasus secara berkelompok atau menjelaskan konsep teknis
kepada pewawancara yang bukan ahli di bidang itu.

Proses Rekrutmen: Apa yang Perlu Disiapkan

Setiap perusahaan memiliki proses recruitment yang berbeda. Google dan Microsoft terkenal
dengan wawancara yang sangat teknis dan menantang. Sementara itu, startup biasanya lebih
fokus pada kecocokan budaya dan kemampuan untuk belajar cepat. Secara umum, Anda akan



melewati beberapa tahap: seleksi CV, tes online (bisa berupa tes logika, coding, atau
kepribadian), wawancara dengan HRD, lalu wawancara teknis dengan tim.

Persiapkan diri Anda dengan baik. Pelajari latar belakang perusahaan, produk utama mereka,
dan tantangan yang mereka hadapi. Untuk posisi software engineer, berlatihlah mengerjakan
soal-soal coding di platform seperti LeetCode atau HackerRank. Untuk data scientist, pahami
studi kasus yang relevan dengan bisnis perusahaan. Jangan hanya menghafal jawaban;
pahami logika di baliknya.

Satu hal yang sering diabaikan adalah etika follow-up. Setelah wawancara, kirimkan email
terima kasih dalam waktu 24 jam. Ini menunjukkan profesionalisme dan minat yang tulus. Jika
belum mendapat kabar setelah beberapa minggu, tidak ada salahnya mengirimkan pesan
sopan untuk menanyakan perkembangan.

Memanfaatkan Jaringan dan Sumber Daya

Jaringan (networking) bukan sekadar bertemu orang di acara karier. Di era digital, Anda bisa
membangun hubungan melalui Linkedln, forum diskusi, atau grup komunitas seperti di
Telegram atau Discord. Bergabunglah dengan grup yang membahas topik yang Anda minati.
Jangan malu untuk bertanya atau meminta saran. Banyak profesional senior yang bersedia
membantu fresh graduate yang menunjukkan inisiatif.

Selain itu, manfaatkan job portal yang terpercaya. Situs seperti pintukarier.my.id menyediakan
informasi lowongan kerja yang sesuai dengan pendidikan dan pengalaman, khususnya bagi
pencari kerja baru lulus. Jangan hanya mengandalkan satu platform; daftarlah di beberapa
portal untuk memperluas jangkauan. Pastikan profil Anda lengkap dan diperbarui.



Terakhir, jangan takut untuk gagal. Setiap penolakan adalah pelajaran. Saya tahu banyak orang
yang sukses bekerja di perusahaan teknologi seperti Shopee atau Tokopedia setelah melewati

puluhan wawancara. Yang membedakan mereka adalah kegigihan dan kemauan untuk terus
belajar.

Kesimpulan

Mendapatkan kerja di perusahaan teknologi bukanlah mimpi yang mustahil. Dengan persiapan
yang matang, CV yang kuat, keterampilan yang relevan, dan jaringan yang baik, Anda bisa
membuka pintu menuju karier impian. Ingatlah bahwa perjalanan setiap orang berbeda. Fokus
pada proses, bukan hanya hasil. Dengan pendekatan yang tepat, Anda akan menemukan
tempat di industri yang dinamis dan penuh peluang ini.


https://pintukarier.my.id/

